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Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Pariwisata Terhadap Dampak 

Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar Obyek Wisata Desa Sekotong 

Barat 

 

ABSTRAK 

Pembangunan infrastruktur pariwisata yang ada di DesaSekotong Barat 

hanya berorientasi pada pembangunan infrastruktur terkait, salah satunya dermaga 

penyeberangan, keterjangkauan akses jalan wisata menjadi faktor penting untuk 

obyek wisata, infrastruktur hotel juga belum menjadi tolak ukur untuk 

peningkatan sosial ekonomi masyarakat Desa Sekotong Barat. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah pembangunan infrastruktur pariwisata seperti 

jalan dan hotel berpengaruh terhadap dampak social ekonomi masyarakat 

DesaSekotong Barat. 

Metode penelitianiniadalah metodekualitatifdengan sumber data, data 

sekunderdan data primer, teknik pengumpulan data, observasi, dokumentasi dan 

wawancara, dengan teknik analisis data, pengumpulan data, reduksi data 

penyajian data dan penarikankesimpulan. Hasil penelitian ini adalah 

pembangunan infrastruktur jalan dan hotel untuk wisata Desa Sekotong Barat 

sangat berdampak positif terhadap peningkatan sosial ekonomi masyarakat 

dengan tingkat kesejahtraan yang semakin meningkat. Kesimpulan dari penelitian 

ini pembangunan infrastruktur sangat berpengaruh terhadap peningkatan sosial 

ekonomi masyarakat dengan banyak pelaku usaha dan penyerapan tenaga kerja. 

Kata Kunci: Pembangunan Infrastruktur, Hotel, Jalan, Pariwisata, Sosial 

Ekonomi. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pariwisata telah menjadi daya tari tersendiri kehidupan manusia modern, 

karna aktivitas manusia ini memiliki dimensi yang luas, tidak sekedar untuk 

memenuhi kebutuhan untuk bersenang-senang, dan untuk menikmati perjalanan, 

namun aktivitas ini banyak menimbulkan aktivitas ekonomi, seni dan budaya. 

Pariwisata memiliki dampak yang luas dalam pembangunan ekonomi, sosial dan 

budaya, kegiatan pendidikan, kegiatan agama, olah raga, kegiatan ilmiah bahkan 

telah menjadi ilmu tersendiri. Di berbagai negara berkembang, pariwisata 

menduduki tempat kedua sebagai pemasok devisa negara setelah minyak, 

bahkan beberapa negara di kawasan Pasifik dan Amerika seperti Hawai dan 

California Selatan, industri pariwisata merupakan primadona utama pendapatan 

negara. 

Pariwisata merupakan penghasil devisa nomor tiga setelah minyak dan 

produk tekstil, dengan demikian sektor pariwisata mempunyai peranan yang 

cukup penting dalam perekonomian. Untuk mengelola kegiatan kepariwisataan 

dan pembangunan kepariwasataan, berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan di antaranya bahwa penyelenggaraan 

pariwisata bertujuan untuk: peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat 

serta mendorong pendayagunaan produksi nasional, sebagaimana terkandung 

dalam Pancasila dan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.  
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Pariwisata harus tetap memperhatikan jumlah penduduk. Jumlah penduduk 

akan menjadi salah satu modal utama dalam pembangunan kepariwisataan pada 

masa sekarang dan yang akan datang karena memiliki fungsi ganda, di samping 

sebagai aset sumber daya manusia, juga berfungsi sebagai sumber potensi 

wisatawan nusantara. 

Pariwisata dapat dijadikan sarana untuk menciptakan kesadaran akan 

identitas nasional dan kebersamaan dalam keragaman. Pembangunan 

kepariwisataan dikembangkan dengan pendekatan pertumbuhan dan pemerataan 

ekonomi untuk kesejahteraan rakyat dan pembangunan yang berorientasi pada 

pengembangan wilayah, bertumpu kepada masyarakat, dan bersifat 

memberdayakan masyarakat yang mencakupi berbagai aspek, seperti sumber 

daya manusia, pemasaran, destinasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

keterkaitan lintas sektor, kerja sama antarnegara, pemberdayaan usaha kecil, 

serta tanggung jawab dalam pemanfaatan sumber kekayaan alam dan budaya. 

Pariwisata diperlukan untuk mendorong kesempatan berusaha dan 

memperoleh manfaat serta mampu menghadapi tantangan perubahan kehidupan 

lokal, nasional, dan global;  Besarnya potensi sumber daya alam Indonesia 

berupa flora dan fauna, termasuk di dalamnya pesona alam dengan keindahan 

dan keunikannya menjadi kekayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang 

tersebar diseluruh penjuru tanah air. 

Industri pariwisata dibangun atas dasar perwilayahan yaitu pembagian 

wilayah-wilayah pariwisata yang memiliki potensi selanjutnya dapat dijadikan 

tujuan yang pasti. Wilayah Indonesia memiliki potensi luas dan beraneka warna, 
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baik yang merupakan atraksi tidak bergerak (seperti keindahan alam, monumen, 

dan sebagainya) maupun atraksi bergerak (di mana faktor manusia memegang 

peranan penting, misalnya kesenian, adat istiadat, seremoni,perayaan, pekan 

raya dan sebagainya). 

Indonesia memiliki potensi yang mampu dikembangkan baik dalam arti 

ekonomi, sosial maupun budaya yang pada saat ini belum dimanfaatkan secara 

optimal. Kurangnya infrastruktur dan promosi mengakibatkan kawasan ini 

belum mampu berperan secara aktif dalam sistem ekonomi. Padahal salah satu 

potensi penting yang dibutuhkan dalam konteks ekonomi sudah dimiliki, yakni 

posisi atau letak geografis yang strategis. 

Pembangunan infrastruktur secara merata merupakan salah satu faktor 

agar perkembangan pariwisata di Indonesia dapat berkembang dengan lebih 

baik, karena tidak bisa di pungkiri bahwa masih terdapat lokasi pariwisata di 

Indonesia yang kurang didukung oleh infrastruktur yang baik. Maka disini untuk 

membangun infrastrukur yang baik dan merata agar akses terhadap lokasi 

pariwisata tersebut dapat dicapai dengan mudah. Bahkan infrastruktur ke obyek 

wisata bukan hanya sekedar jalan dan hotel tetapi juga penunjuk yang benar. 

Dalam era otonomi daerah sekarang, sektor pariwisata meskipun belum 

menjadi andalan devisa negara akan tetapi beberapa daerah menjadikan sektor 

pariwisata sebagai sektor unggulan pendapatan asli daerahnya.  
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Tabel 1.1 

Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Lombok Barat 2016-2018 

T

ahun 

Pendapatan 

Sektor Pariwisata 

(Rp) 

PAD  

(Rp) 

Kont

ribusi (%) 

2

016 

68.537.429.20

8,48 

171.405.340.2

54,24 

48.19 

2

017  

74.620.372.20

5,00 

200.570.625.8

06,19 

53,09 

2

018 

97.982.382.95

8,82 

290.993.5831

44,35 

63,82 

Sumber: BPS Lombok Barat (diolah) 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kontribusi sektor pariwisata terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Lombok Barat mengalami laju 

peningkatan selama kurung waktu tiga tahun terakhir. 

Kawasan obyek wisata Desa SekotongBarat mempunyai beberapa daya 

tarik seperti Gili Nanggu, Gili Kedis dan dengan bibir pantai yang terbilang 

cukup panjang. Selain itu juga kawasan obyek wisata Lombok Barat terutama 

Sekotong memiliki potensi nilai keanekaragaman hayati laut yang sangat tinggi 

dan sangat potensial untuk pengembangan obyek wisata. Lokasi yang sangat 

strategis memberikan harapan dalam menjaring pasar wisata internasional di 

samping memiliki potensi pariwisata. 
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Desa Sekotong Barat juga memiliki fungsi strategis seperti pelestarian 

keanekaragaman hayati yang terdapat di obyek wisata Sekotong terutama di Gili 

Nanggu, Gili Kedis dan masing banyak lagi gili-gili lainnya. Kegiatan 

pariwisata di Desa Sekotong Barat juga tentunya mempunyai hubungan 

interaksi terhadap kegiatan masyarakat setempat dan lingkungan. Interaksi 

kegiatan pariwisata dan perikanan budidaya adalah saling mendukung, dimana 

kawasan budidaya dapat dijadikan obyek wisata, sementara hasil budidaya dapat 

dijual ke wisatawan. Pariwisata pantai dan kawasan konservasi adalah saling 

mendukung, dimana kawasan konservasi laut dapat dijadikan obyek wisata, dan 

kawasan ini dapat dilestarikan apabila dijadikan obyek wisata. Pariwisata 

pesisirpantai dan sarana dan prasarana transportasi dimana saling mendukung 

dalam semua aspek kegiatan pariwisata memerlukan sarana transportasi, 

tersedianya transportasi apabila ada kegiatan yang memerlukan. 

Obyek wisata Desa Sekotong Barat merupakan salah satu kawasan yang 

menjadi tujuan kunjungan wisatawan berkunjung selain Senggigi dan tiga Gili 

(Gili Terawangan, Gili Air dan Gii Meno) di Kabupaten Lombok Utara. Hal ini 

akan berpengaruh pada sosial ekonomi masyarakat sekitar, karena 

bagaimanapun kegiatan pariwisata tidak terlepas dari interaksi masyarakat 

sekitarnya. Oleh karena itu kegiatan kepariwisataan pada kawasan tersebut 

sudah semestinya diikuti oleh peningkatan pendapatan masyarakat di sekitar 

kawasan obyek wisata tersebut. Dengan adanya kegiatan kepariwisataan 

diharapkan dapat memberi manfaat, terhadap pemerintah dalam bentuk 
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penerimaan asli daerah dan terhadap masyarakat sekitar lokasi dalam bentuk 

pendapatan dan peningkatan tingkat kesejahteraan.  

Menurut Undang Undang Kepariwisataan No. 3 Tahun 2009, 

dikemukakanbahwa:“Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagaifasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah”. 

Sesuai dengan Undang Undang Kepariwisataan No. 3 Tahun 

2009,pengembangan objek wisata perlu didukung dengan berbagai fasilitas 

sertalayanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 

danPemerintah Daerah. 

Bentuk pembangunan infrastruktur yang telahdilakukan dapat dilihat pada 

Tabel 1.2 dibawah ini: 

Tabel 1.2 

Jenis Infrastruktur Fisik Desa Sekotong Barat 

Jenis Infrastruktur Fisik 

 

Jumlah 

Hotel atau Homestay 12 

Dermaga Penyeberangan ke Gili 1 

Poskesdes 2 

Jembatan 1 

Rumah Makan 10 
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Jalan Raya - 

Lampu Jalan - 

Sumber: Data Monografi Desa Sekotong Barat 

Berdasarkan kaitannya dengan tabel 1.2 diatas, dari hasil observasi di 

lapangan dan wawancara peneliti dengan pemerintah desa dan masyarakat di 

sekitar kawasan obyek wisata Desa Sekotong Barat, bahwa Desa Sekotong 

Barat saat ini sedang melakukan pembangunan infastruktur fisik yang dimana 

Pemerintah dan masyarakat berharap infrastruktur ini mampu meningkatkan 

sosial ekonomi masyarakat di kawasan obyek wisata Desa Sekotong Barat. 

Namun, pada kawasan obyek wisata Desa Sekotong Barat atau tempat 

yang dikembangkan menjadi tempat wisata cenderung berorientasi hanya pada 

pembangunan sarana dan penyediaan infrastruktur terkait. Obyek wisata Desa 

Sekotong Barat yang di kembangkan terkadang sulit dijangkau oleh wisatawan. 

Akibatnya obyek wisata yang sulit dijangkau dapat mengurangi minat 

wisatawan dan daya tarik obyek wisata tersebut. Sehingga dalam pembangunan 

obyek wisata ada hal yang perlu diperhatikan, yaitu aksesibilitas. Aksesibilitas 

atau tingkat keterjangkauan dalam pariwisata merupakan upaya wisatawan 

dalam mencapai suatu obyek wisata. Wisatawan akan memperhatikan kondisi 

jalan yang akan dilalui, jarak dan waktu yang ditempuh, pilihan transportasi 

yang tersedia dan digunakan serta biaya yang dikeluarkan ketika menuju obyek 

wisata. 
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Keadaan jalan menuju lokasi obyek wisata menjadi sangat penting, karena 

wisatawan yang akan berkunjung ke obyek wisata akan memperhatikan kondisi 

dan akses jalan yang akan dilewati. Keadaan jalan yang beraspal dan 

tidakberlubang akan meningkatkan minat wisatawan. Faktor lain seperti waktu 

tempuh dan keterkaitan jarak menuju lokasi obyek wisata menjadi pilihan bagi 

wisatawan yang akan berkunjung. Wisatawan yang berkunjung akan 

memperhatikan jarak yang ditempuh untuk menuju lokasi obyek wisata Desa 

Sekotong Barat.  

Waktu tempuh dapat dipengaruhi oleh keadaan jalan menuju obyek 

wisata.Dengan adanya akses yang mudah dan lancar serta komparatif terhadap 

biaya kunjungan wisata, maka akan menjadi daya tarik sendiri yaitu untuk 

memudahkan mobilitas para wisatawan yang ingin berkunjung ke lokasi obyek 

wisata tersebut. 

Hotel yang berada di kawasan obyek wisata Desa Sekotong Barat masih 

belum menjadi tolak ukur peningkatan perekonomian masyarakat karna 

sebagian besar karyawan yang bekerja tergolong karyawan dari luar Desa 

Sekotong Barat, sedangkan untuk masyarakat sekitar obyek wisata hanya sedikit 

yang menjadi karyawan di hotel selain itu masyarakat sekitar obyek wisata 

masih menggantungkan hidup mereka sebagai petani dan nelayan, harapan 

masyarakat sekitar obyek wisata Desa Sekotong Barat adalah segala bentuk 

pembangunan yang dilaksakan mampu meningkatkan perekonomian mereka.  

Berangkat dari latar belakang diatas maka judul proposal ini adalah:  
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“Pembangunan Infrastruktur Pariwisata Terhadap Dampak Sosial 

Ekonomi Masyarakat Sekitiar Obyek Wisata Desa Sekotong Barat (Studi kasus 

Obyek wisata Desa Sekotong Barat). 

1.2  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan menghindari pembahasan 

menjadi terlalu luas, maka peneliti perlu membatasinya. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Akses jalan menuju obyek wisata Desa Sekotong Barat. 

2. Hotel yang berada di kawasan obyek wisata Desa Sekotong Barat. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah pembangunan infrastruktur pariwisata sepertijalan dan hotel 

berpengaruh terhadap dampak sosial ekonomi masyarakat Desa Sekotong 

Barat?. 

1.4  Tujuan Penelitian  

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti pasti mempunyai suatu 

tujuan yang ingin dicapai atau diketahui dari penelitian tersebut. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

2. Untuk mengetahui pembangunan infrastruktur pariwisata seperti jalan dan 

hotel berpengaruh terhadap dampak sosial ekonomi masyarakat di Desa 

Sekotong Barat. 
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1.5  Manfaat Penelitian  

   1.5.1  Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan pembangunan 

infrastruktur pariwisata guna meningkatkan sosial ekonomi masyarakat. 

2. Sebagai aplikasi dari ilmu yang diperoleh peneliti selama perkuliahan.  

3. Untuk memperoleh pengalaman yang sifatnya praktis, menambah 

pengetahuan dan wawasan. 

1.5.2  Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan 

pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan  dengan 

pembangunan infrastruktur pariwisata. 

2. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi mereka 

yang yang meneliti tentang pembangunan infrastruktur pariwisata. 

3. Sebagai sumber informasi dikemudian hari bagi mereka yang 

mengadakan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Melihat masalah dan judul penelitian yang akan diteliti, maka diperlikan 

adanya pemaparan tentang penelitian terdahulu guna mengungkapkan fenomena 

yang sama dari sudut pandang yang berbeda sehingga diharapkan dapat 

memperkaya pengetahuan. Secara ringkas, penelitian terdahulu yang mendukung 

penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Penelitian  relevan yang digunakan 

NO Unsur  

Penelitian 

Uraian 

 

1. Nama Rani Puspita Anggraeni (2018) 

Judul Dampak Pengembangan Industri Pariwisata Terhadap 

Kondisi Ekonomi Masyarakat Sekitar  (Studi di 

Pantai Embe Desa Merak Belantung Kalianda 

Lampung Selatan) 

Tujuan 

Penelitian 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

pengembangan pariwisata Pantai Merak Belantung, 

mendeskripsikan dan menganalisis dampak 

pengembangan wisata pantai Merak Belantung 

terhadap masyarakat sekitar. 

Teknik 

Pengumpulan 

Wawancara Mendalam, Observasi, Dokumentasi 
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Data 

Analisis Data Pengumpulan data, Reduksi Data, Penyajian Data, 

Penarikan Kesimpulan 

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa pengembangan pantai Merak 

Belantung berdampak kepada kehidupan masyarakat 

sekitar. Banyaknya pengunjung yang datang 

mengakibatkan perputaran arus uang di desa Merak 

Belantung, sehingga pendapatan masyarakat baik 

yang bekerja di sektor pariwisata maupun non 

pariwisata meningkat. Salah satu dampak dari 

pengembangan pariwisata di Merak Belantung adalah 

dibangunnya fasilitas komersil di kawasan 

pariwisata, mulai dari minimarket, hotel, dan pusat 

oleh-oleh. Setelah itu, tingkat pendidikan masyarakat 

meningkat dengan semakin banyaknya masyarakat 

yang melanjutkan pendidikan hingga ke perguruan 

tinggi. 

Persamaan 

 

Analisis Deskriptif, Pembangunan, peningkatan 

social ekonomi masyarakat 

Perbedaan Tempat, waktu, tahun dan lokasi penelitian 

2. Nama Anita Sulistiyaning Gunawan Djamhur Hamid Maria 

Goretti Wi Endang N.P (2016) 

Judul Analisis Pengembangan Pariwisata Terhadap Sosial 

Ekonomi Masyarakat  (Studi pada Wisata Religi 

Gereja Puhsarang Kediri)   

Tujuan memahami bagaimana strategi pengembangan 

pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan 
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Penelitian dan Pariwisata Kabupaten Kediri dan Badan 

Pengelola Peziarahan Puhsarang, menganalisis 

dampak dari kawasan Wisata Gereja Puh Sarang 

terhadap masyarakat sekitar secara sosial dan 

ekonomi, dan mendiskripsikan strategi pemerintah 

dalam pengembangan tempat Wisata 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Wawancara, Observasi, Dokumentasi 

Analisis Data Reduksi Data, Penyajian Data, Menarik kesimpulan 

atau Verifikasi 

Hasil Penelitian peran stake holder dalam pengembangan pariwisata 

sangatlah penting. Pengembangan Pariwisata akan 

berdampak terhadap kehidupan masyarakat sekitar 

Wisata Religi Puhsarang, Wisata Religi Puhsarang 

memiliki dampak sosial ekonomi terhadap 

masyarakat, terbukti kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat meningkat setelah adanya pengembangan 

Wisata Religi Puhsarang 

Persamaan 

 

Pengembangan Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi 

Masyarakat 

Perbedaan Tempat, waktu, tahun dan lokasi penelitian 

3. Nama Akhmad Bories Yasin Abdillah Djamhur Hamid 

Topowijono (2016) 

Judul 

 

Dampak Pembangunan Pariwisata Terhadap 

Kehidupan Masyarakat Lokal di Kawasan Wisata 

(Studi Pada Masyarakat Sekitar Wisata Wendit, 
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Tujuan 

Penelitian 

Kabupaten Malang)    

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Wawancara, Observasi, Dokumentasi 

Analisis Data Data Reduction (Reduksi Data), Data Display 

(penyajian data), Conclusion Drawing / Verivication 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Taman Wisata 

Air Wendit berdampak kepada kehidupan masyarakat 

sekitar. Dampak tersebut berupa dampak sosial 

seperti meningkatnya keterampilan penduduk, 

transformasi mata pencaharian dan transformasi 

norma. Selain itu dampak budaya yang masih tetap 

dilestarikan, hal tersebut juga memberikan dampak 

ekonomi berupa penyerapan tenaga kerja, mendorong 

aktivitas berwirausaha dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat sekitar wisata Wendit.   

Persamaan Pengembangan pariwisata dan peningkatan social 

ekonomi 

Perbedaan Tempat, waktu, tahun dan lokasi penelitian 

Sumber: Berbagai Penelitian Terdahulu 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Pariwisata 

Kata pariwisata baru popular di Indonesia setelah diselenggarakannya 

Musyawarah Nasional Tourisme ke II di Tretes, Jawa Timur pada tanggal 12 s/d 
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14Juni 1958. Menurut Arjana (2016: 6), “Pariwsata berasal dari bahasa Sanskerta, 

pari = sempurna, lengkap, tertinggi, wisata = perjalanan, sehingga pariwisata 

berarti perjalanan yang lengkap atau sempurna”. 

Menurut Pendit (dalam Anggraeni, 2018: 17), “kepariwisataan dapat 

memberikan dorongan langsung terhadap kemajuan pembangunan atau perbaikan 

pelabuhan (laut atau udara), jalan raya, pengangkutan setempat, program 

kebersihan atau kesehatan, proyek sarana budaya dan kelestarian lingkungan,dan 

sebagainya, yang semuanya dapat memberikan keuntungan dan kesenangan baik 

bagi wisatawan dalam lingkungan wilayah yang bersangkutan, maupun bagi 

wisatawan pengunjung dari luar”. Kepariwisataan juga dapat memberikan 

dorongan dan sumbangan terhadap pelaksanaan pembangunan proyek berbagai 

sektor bagi negara-negara yang telah berkembang atau maju ekonominya, di mana 

pada gilirannya industri pariwisata merupakan suatu kenyataan di tengah-tengah 

industri lainnya. 

Suwantoro (dalam Ali, 2016: 9) “Mendefinisikan istilah pariwisata, yaitu 

suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang diluar tempat tinggalnya 

karena suatu alesan dan bukan untuk mellakukan kegiatan yang menghasilkan 

upah”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan 

dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan 

yang berhubungan dengan kegiatan olah raga untuk kesehatan, konvensi, 

keagamaan, dan keperluanusaha lainnya. “Potensi wisata adalah semua obyek 

(alam, budaya, buatan) yang memerlukan banyak penanganan agar dapat 
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memberikan nilai daya tarik bagi wisatawan” Janianto Damanik dan Helmut 

F.Weber (dalam Ali, 2016:9).  

Pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, yaitu 

sebagai suatu perpindahan sementara dari tempat tinggal seseorang diluar tempat 

tinggalnya karena suatu alasan dan bukan merupakan kegiatan yang menghasilkan 

upah. Dengan demikian dapat dikatakan pariwisata merupakan suatu perjalanan 

yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk 

mendapatkan kenikmatan dan memenuhi kinginan dan  mengetahui sesuatu. 

“Dapat juga karena kepentingan yang behubungan dengan kegiatan olah raga 

untuk kesehatan, konvensi, keagamaan, dan keperluan usaha yang lainnya”. 

Gamal (dalam Ali, 2016:10). Kepariwisataan didefinikasikan sebagai keseluruhan 

kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 

multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang  dan negara serta 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 

pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha {UU No. 10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan (revisi dari UU No. 9 Tahun 1990 Kepariwisataan). 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 bahwa pariwisata adalah 

berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. 

Pariwisata memang menjadi industri yang penting dalam pembangunan di bidang 

ekonomi bagi pihak yang terkait dalam hal ini stakeholder yaitu pemerintah, 

pemilik industri, maupun masyarakat yang bersama-sama ikut serta dalam 

kegiatan pariwisata. 
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Menurut I Gede Pitana, 2005 dalam (Kurniawan 2015: 24)  Pariwisata 

merupakan suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan melibatkan 

masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat setempat. 

Bahkan pariwisata dikatakan  mempunyai efek yang luar biasa, yang mampu 

membuat masyarakat setempat mengalami metamorphosedalam berbagai 

aspeknya. 

Dampak Sosial Pariwisata Menurut pendit dalam (Hamid dan Endang N,P 

2016: 3) masyarakat dan kebudayaannya cenderung mengalami perubahan yang 

diakibatkan oleh keberadaan pariwisata disuatu kawasan wisata tersebut. 

Dampak dari pariwisata terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya 

intinya ingin menjawab tiga pertanyaan pokok, yaitu bagaimana karakteristik 

interaksi antara wisatawan dengan masyarakat lokal, bagaimana proses pariwisata 

bisa mengubah masyarakat dan seperti apa budaya masyarakat sebagai tuan 

rumah, dan apakah perubahan tersebut menguntungkan atau merugikan bagi 

masyarakat sebagai tuan rumah. 

Dampak Ekonomi Pariwisata Cohen (dalam Hamid dan Endang N,P (2016: 

3) menjelaskan bahwa dampak ekonomi pariwisata yang dapat dikelompokkan ke 

dalam tujuh kelompok besar yaitu :  

1. Dampak terhadap penerimaan devisa 

2. Dampak terhadap pendapatan masyarakat 

3. Dampak terhadap kesempatan kerja 

4. Dampak terhadap harga-harga 

5. Dampak terhadap distribusi manfaat atau keuntungan  
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6. Dampak terhadap kepemilikan/kontrol  

7. Dampak terhadap pembangunan pada umumnya 

2.2.2  Komponen Pariwisata 

1. Wistawan (Tourist) 

Orang atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan atau berwisata 

yang memiliki tujuan tertentu dalam melakukan perjalanan yang dilakukannya. 

Pada prinsipnya wisatawan melakukan perjalanan untuk mendapatkan kesenangan 

dan pengalaman baru bukan dalam rangka mencari nafkah. Kesenangan 

wisatawan dapat di peroleh melalui kegiatan menikmati keindahan panorama 

alam, keunikan budaya, evet olahraga, bertualang atau menghadiri pertemuan 

seperti seminar, konsorsium, kongres, musyawarah nasional, rapat kerja dan lain-

lain. 

2. Sarana Wisata 

Sarana dapat diartikan sebagai alat, wujudnya adalah hasil rekayasa manusia 

unruk menunjang atau memudahkan manusia untuk meraih tujuan. Sarana wisata 

pada hakikatnya berbagai media, alat atau teknologi yang dapat menunjang usaha 

pariwisata. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, dalam pasal 14 dinyatakan, bahwa uasaha pariwisata meliputi: 1), 

Daya tarik wisata, 2) Kawasan pariwisata, 3) Jasa transportasi pariwisata, 4) Jasa 

perjalan pariwisata, 5) Jasa makanan dam minuman, 6) Penyediaan akomodasi, 7) 

Peyelenggaraan kegiatan hiburandan rekreasi, 8)Penyelenggaraan pertemuan, 

perjalan insentif, konferensi dan pameran, 9) Jasa informasi pariwisata, 10) Jasan 

konsultan pariwisata, 11) Jasa pramuwisata, 12) Wisata Tirta, 13) Spa. 
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3. Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata di suatu daerah atau Negara ditimbulkan oleh unsur-unsur 

geografi dan potensi yang dimiliki yang timbul karna proses alami dan proses 

budayawi, obyek wisata menimbulkan daya tarik wisatawan sehingga daya tarik 

wisata dapat digolongkan menjadi daya tarik wisata alam, daya tarik wisata 

budaya, daya tarik wisata buatan dan daya tarik wisata penyelenggaraan event.  

4. Jasa Wisata 

Usaha jasa wisata yang dapat menggerakkan ekonomi masyarakat sangat 

beragam baik langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan kegiatan 

wisata. Para pelaku dapat menjual jasa pada wisatawan untuk memperlancar 

perjalanan, memenuhi kebutuhan wisatawan untuk akomodasi, mendapat petunjuk 

atau penjelasan tentang obyek, serta terpenuhinya kebutuhan akan atraksi seni dan 

beda-benda seni maupun tujuan menyelenggarakan pertemuan. 

Keterlibatan pelaku penjual jasa dan masyarakat akan memungkinkan 

munculnya peluang, kepemilikan modal, keahlian atau keterampilan, serta 

tersedianya teknologi. Pelaku pejual jasa dalam kegiatan pariwisata memiliki 

peluang mendapatkan penghasilan dan bahkan akan mejadi mata pencaharian. 

Kegiatan pariwisata membuka kesempatan kerja untuk masyarakat disekitar 

obyek wisata maupun yang jauh karna jenis jasa sangat beragam dan luas, 

kaitannya bisa langsung atau tidak langsung. 

Berbagai bentuk jasa yang memiliki nilai jual adalah: 

1. Jasa transportasi 

2. Jasa biro perjalanan 
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3. Jasa biro wisata 

4. Jasa akomodasi (hotel dan restaurant) 

5. Jasa peramuwisata (guide) 

6. Jasa impresariat 

7. Jasa penyedia cendera mata 

8. Jasa konsultan dan pusat informasi wisata 

9. Jasa penyelenggara konferensi 

10. Jasa kuliner 

11. Jasa beauty care termasuk spa, massage dan lain-lain. 

2.2.3  Jenis-jenis Pariwisata 

Dirjen Pariwisata (dalam Arjana, 2015: 98), merujuk pada berbagai 

referensi, mengeukakan berbagai jenis pariwisata dapat dilihat dari berbagai 

aspek, sesuai sifat dan dimensi pariwisata, seperti dikemukan berikut ini: 

1. Jenis Pariwisata Menurut Letak 

2. Jenis Pariwisata Menurut Dampak pada Devisa 

3. Jenis Pariwisata Menurut Waktu Kujungan 

4. Jenis Pariwisata Menurut Tujuan 

5. Jenis Pariwisata Menurut Jumlah Wisatawan  

6. Jenis Pariwisata Menurut Biaya 

7. Jenis Pariwisata Menurut Obyek Wisata 

2.2.4  Pengembangan Pariwisata  

Pengembangan kepariwisataan diharapkan mampu untuk mendatangkan 

devisa bagi negara selain dapat meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 
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berbagai usaha yang berkaitan dengan pengembangan kepariwisataan serta dapat 

memperluas dan menciptakan lapangan kerja baru untuk masyarakat. Selain itu 

pengembangan pariwisata dapat merangsang pertumbuhan ekonomi dan 

kebudayaan asli Indonesia yang tidak ada duanya, sehingga kebudayaan asli itu 

akan dipertahankan kelestariannya, dengan demikian kebudayaan asli itu dapat 

tumbuh dan berkembang. Dari segi perluasan peluang usaha dan kesempatan 

kerja, pengembangan pariwisata berpengaruh positif. Peluang usaha atau 

kesempatan kerja tersebut lahir karena adanya permintaan wisatawan. 

Menurut beberapa pakar seperti Cooper, Fletcherm Gilbertm Stepherd and 

Wanhill (1998), (dalam Anggraeni, 2018: 21), pengembangan pariwisata 

mencakup komponen-komponen utama sebagai berikut:  

1. Obyek atau daya tarik (atractions), yang mencakup daya tarik alam, 

budaya, maupun buatan/ artificial, seperti event atau yang sering disebut 

sebagai minat khusus (special interest).  

2. Aksesbilitas (accessibility), yang mencakup dukungan sistem transportasi 

yang meliputi rute atau jalur transportasi, fasilitas terminal, bandara, 

pelabuhan dan moda transportasi lain.  

3. Amenitas (amenity), yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung 

wisata yang meliputi akomodasi, rumah makan (food and baverage), 

retail, toko cinderamata, fasilitas penukaran uang, biro perjalanan, usat 

infirmasi wisata, dan fasilitas kenyamanan lainnya. 
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4. Fasilitas pendukung (Ancillary Services), yaitu ketersediaan fasilitas 

pendukung yang digunakan oleh wisatawan, seperti bank, telkomunikasi, 

pos rumah sakit, dan sebagainya. 

5. Kelembagaan (Institusions), yaitu terkait dengan keberadaan dan peran 

masing-masing unsur dalam mendukung terlaksananya kegiatan 

pariwisata termasuk masyarakat setempat sebagai tuan rumah (host). 

Fasilitas yang harus disiapkan dalam pengembangan lokasi obyek wisata 

untuk menunjang obyek wisata antara lain: persyaratan lokasi dan kemudahan 

pencapaian, peruntukkan lahan dan tata guna tanah (land use), jalan umum, 

terminal dan parkir kendaraan, fasilitas umum, kesehatan, komunikasi dan 

akomodasi, tempat rekreasi dan sebagainya.Pembangunan lapangan terbang, 

pelabuhan, jalan-jalan menuju obyek wisata, pengembangan hotel dan akomodasi 

lainnya, sarana transportasi yang harus diperluas, pengadaan tenaga listrik, 

penyediaan air bersih dan sarana telekomunikasi lainnya, semuanya membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit.Kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diatur disesuaikan 

dengan kapasitas suatu daerah.Hal ini berhubungan dengan penggunaan letak dan 

tanah (tata guna tanah) khususnya untuk pengelolaan pariwisata. 

Menurut Carter dan Fabricus (2007), (dalam Anggraeni, 2018: 22), berbagai 

elemen dasar yang harus di perhatikan dalam perencanaan pengembangan 

pariwisata paling tidak mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Pengembangan Atraksi dan Daya Tarik Wisata  

Atraksi merupakan daya tarik yang akan melahirkan motivasi dan keinginan 

bagi wisatawan untuk mengunjungi obyek wisata.  
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2. Pengembangan Amenitas dan Akomodasi Wisata  

Berbagai fasilitas wisata yang perlu dikembangkan dalam aspek amenitas 

paling tidak terdiri dari akomodasi, rumah makan, pusat informasi wisata, 

toko cinderamata, pusat kesehatan, pusat layanan perbankan, sarana 

komunikasi, pos keamanan, Biro Perjalanan Wisata, ketersediaan air bersih, 

listrik, dan lain sebagainya.  

3. Pengembangan Aksesbilitas  

Aksesbilitas tidak hanya menyangkut kemudahan transportasi bagi wisatwan 

untuk mencapai sebuah tempat wisata, akan tetapi juga waktu yang 

dibutuhkan, tanda penunjuk arah menuju lokasi wisata dan perangkat terkait 

lainnya.   

4. Pengembangan Image (Citra Wisata)  

Pencitraan (image building) merupakan bagian dari positioning, yaitu 

kegiatan untuk membangun citra atau image dibenak pasar (wisatawan) 

melalui desain terpadu antara aspek kualitas produk, komunikasi pemasaran, 

kebijakan harga, dan saluran pemasaran yang tepat dan konsisten dengan 

citra atau image yang ingin dibangun serta ekspresi yang tampak dari sebuah 

produk.   

2.2.5  Pembangunan Infrastruktur 

Infrastruktur adalah aspek penting untuk kemajuan pariwisata dan 

pencapaian pembangunan, baik dalam bidang sosial maupun dalam bidang 

ekonomi. Peranan infrastruktur dapat di katakan sebagai media antara lingkungan 

sebagai suatu elemen dasar dengan sistem ekonomi dan sosial masyarakat. Selain 
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itu, peranan infrastruktur juga merupakan elemen pendukung kegiatan perkotaan, 

dan pada obyek wisata. Prasarana perlu disediakan dalam obyek wisata karena 

prasarana merupakan kebutuhan dasar (basic needs) dan prasarana dapat 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi. Pengembangan sektor pariwisata sangat 

terkait dan bergantung pada perkembangan infrastruktur yang tersedia. Peran 

infrastruktur menjadi sangat penting karena dengan pengembangan infrastruktur 

dan sistem infrastruktur yang tersedia, akan dapat mendorong perkembangan 

sektor pariwisata. 

Suwantoro (dalam Hamid dan Endang N,P. 2016: 3), berpendapat “sarana 

wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk 

melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalananan wisatanyaa”. 

Sedangkan  prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan 

manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah 

tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal, jembatan, dan 

lain sebagainya”. 

J’afar M. (dalam Suryawardana dan Triyani, 2015: 84),“menyatakan 

bahwa, infrastruktur memiliki peranan positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

dengan jangka pendek menciptakan lapangan kerja sektor konstruksi dan jangka 

menengah dan panjang akan mendukung peningkatan efisiensi dan produktivitas 

sektor-sektor terkait”. Infrastruktur sepertinya menjadi jawaban dari kebutuhan 

negara- negara yang ingin mendorong pertumbuhan pariwisata, ekonomi, dengan 

membantu penanggulangan kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup, 
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mendukung tumbuhnya pusat ekonomi dan meningkatkan mobilitas barang dan 

jasa serta merendahkan biaya aktifitas investor dalam dan luarnegeri. 

2.2.5.1  Infrastruktur Jalan 

Infrastruktur jalan merupakan alat untuk menggerakkan pembangunan 

ekonomi bukan hanya di perkotaan tetapi juga di wilayah pedesaan atau 

wilayahobyek wisata. Melalui proyek, sektor infrastruktur dapat menciptakan 

lapangan kerja yang menyerap banyak tenaga kerja. Selain itu, infrastruktur 

merupakan pilar menentukan kelancaran arus barang, jasa, manusia, uang dan 

informasi dari satu zona pasar ke zona pasar lainnya.  

Kondisi ini akan memungkinkan harga barang dan jasa akan lebih murah 

sehingga bisa dibeli oleh sebagian besar rakyat Indonesia yang penghasilannya 

masih rendah. Jadi, perputaran barang, jasa, manusia, uang dan informasi turut 

menentukan pergerakan harga di pasar, dengan kata lain, bahwa infrastruktur jalan 

menetralisir harga barang dan jasa antar daerah (antar kota dan kampung-

kampung). 

 Ada empat alasan pokok yang dapat dikemukakan tentang pentingnya 

pembangunan infrastruktur.  

1. Pembangunan infrastruktur mampu menyediakan lapangan pekerja. Hal ini 

merupakan salah satu nilai penting dan langkah ke arah terciptanya rakyat 

dan negara adil dan makmur.  



 

27 
 

2. Pembangunan infrastruktur dasar, infrastruktur teknologi, dan infrastruktur 

sains secara langsung akan mempengaruhi iklim investasi. Pertumbuhan 

kapital dan aliran investasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

infrastruktur pendukung baik pada zona kapet, kawasan industri, pelabuhan. 

3. Infrastruktur akan sangat mempengaruhi bahkan menentukan integrasi 

sosial-ekonomi rakyat satu daerah dengan daerah lainnya.  

4. Pembangunan infrastruktur akan membuka isolasi fisik dan nonfisik di 

sejumlah wilayah. 

Menurut Vaughn and Pollard (dalam Suryawardana dan Triyani, 2015: 84), 

“menyatakan infrastruktur secara umum meliputi jalan, jembatan, air dan sistem 

pembuangan, bandar udara, pelabuhan, bangunan umum, dan juga termasuk 

sekolah-sekolah, fasilitas kesehatan, penjara, rekreasi, pembangkit listrik, 

keamanan, kebakaran, tempat pembuangan sampah, dan telekomunikasi”. 

Menurut Ikhsantono (dalam Suryawardana dan Triyani 2009: 88) “Kegiatan 

ekonomi bertujuan memenuhi kebutuhan manusia. Transportasi adalah salah satu 

jenis kegiatan yang menyangkutpeningkatan kebutuhan manusia dengan 

mengubah letak geografis barang dan orang sehingga menimbulkan adanya 

transaksi”. 

Manfaat jalan terhadap transportasi menyediakan berbagai kemudahan, 

diantaranya:  

1. Pelayanan untuk perorangan atau kelompok. 

2. Pertukaran atau penyampaian informasi. 

3. Perjalanan untuk bersantai. 
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4. Memendekkan jarak. 

5. Memencarkan penduduk. 

Di samping itu ada manfaat lainnya yaitu manfaat politis yaitu:  

1. Pengangkutan menciptakan persatuan dan kesatuan yang semakin kuat dan 

meniadakan isolasi.  

2. Pengangkutan menyebabkan pelayanan kepada masyarakat dapat 

dikembangkan atau diperluas dengan merata pada setiap bagian wilayah 

suatu negara.  

3. Keamanan negara terhadap serangan dari luar negeri yang tidak dikehendaki 

mungkin sekali tergantung pada pengangkutan yang efisien yang 

memudahkan mobilitas segala daya (kemampuan dan ketahanan) nasional, 

serta serta memungkinkan perpindahanpasukan-pasukan perang selama 

masa perang.  

4. Sistem pengangkutan yang mungkin efisien memungkinkan negara 

memindahkan dan pengangkut penduduk dari daerah yang mengalami 

bencana ke tempat yang lebih aman. 

Dalam Undang-Undang Nomor 38 tahun 2004 (dalam Syumanjaya 2003:72) 

tentang jalan, dijelaskan bahwa peran infrastruktur jalan adalah sebagai bagian 

prasarana transportasi yang mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, 

sosisal budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta 

dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Selain itu, jalan sebagi 

prasarana bagi distribusi barang dan jasa merupakan urat nadi bagi kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara.    
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2.2.5.1  Infrastruktur Hotel 

Hotel memiliki pranan penting pagi pembangunan Negara yakni 

meningkatkan ekonomi rakyat, menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, 

membantu usaha pendidikan dan pelatihan, meningkatkan devisa negara, 

meningkatkan pendapatan daerah.Dalam mengembangkan industri pariwisata, 

hotel merupakan salah satu sarana pokok dalam menyediakan penginapan, hotel 

memiliki pengertian yang berbeda bagi setiap orang. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Mengemukakan bahwa 

hotel adalah bangunan berkamar banyak yang disewakan sebagai tempat 

menginap dan makan orang yang sedang dalam perjalanan.  

Menurut Wahab (2003), (dalam Windriyaningrum, 2013: 26) peran hotel 

dalam industri pariwisata adalah:  

1. Seseorang yang sedang melakukan perjalanan atau sedang berwisata tidak 

akan lepas dari kebutuhan dalam hidup yang paling pokok, yaitu makan dan 

tidur. Hotel menyediakan jasa penginapan, makan, dan minum serta jasa 

lainnya yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan hidup para 

wisatawan.  

2. Hotel menggantikan fungsi rumah “di luar rumah” (away home from home) 

bagi para wisatawan attau pelaku perjalanan, dengan usaha memberikan:  

a. Rasa aman (secure).  

b. Rasa kenyamanan yang menyenangkan(comfort).  
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c. Kesendirian(privacy).  

3. Hotel sebagaimana rumah adalah tempat awal atau basis seseorang dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan kehidupan sehari-hari, seperti 

bekerja, bersantai, hidup bermasyarakat, berolaraga dan kegiatan lain-lain. 

Untuk memenuhi kebutuhan ini hotel menyediakan fasilitas serta sarana 

yang diperlukan seperti televisi, telepon, lobby, aula, komputer, dan lain-

lain. 

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa di dalamnya terdapat 

beberapa unsur pokok yang terkandung dalam pengertian hotel sebagai akomodasi 

komersial yaitu: 

1. Hotel merupakan suatu bangunan, lembaga, perusahaan, atau badan 

usahaakomodasi. 

2. Hotel menyediakan fasilitas pelayanan jasa berupa penginapan, 

pelayananmakanan, dan minuman serta jasa-jasa yang lain. 

3. Hotel merupakan fasilitas pelayanan jasa yang terbuka untuk umum 

dalammelakukan perjalanan. 

4. Suatu usaha yang dikelola secara komers. 

Hotel bukan merupakan suatu obyek pariwisata melainkan merupakan salah 

satu sarana dalam bidang kepariwisataan untuk menunjang obyek wisata, maka 

dalam hal ini hotel  perlu mengadakan kegiatan bersama dengan tempat-tempat 
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rekreasi, hiburan, agen perjalanan dan lain-lain, untuk mempromosikan sesuatu 

yang unik dari objek wisata yang ada disuatu daerah. 

Jasa yang dapat ditawarkan oleh bidang perhotelan ini adalah: 

1. Khusus dalam bidang perhotelan 

2. (Safety box) untuk keamanan harta benda bawaaan konsumen. 

3. Urusan makanan, menyediakan kafetaria, restoran. 

4. Bidang rekreasi, hiburan band, menjual karcis tempat rekreasi, buku 

petunjuk. 

5. Bidang olahraga, kolam renang, ruang fitnes. 

6. Bidang komunikasi/bisnis :telepon, fax, foto copy.  

2.2.6  Dampak Sosial Ekonomi 

Perkataan sosial berasal dari bahasa latin yaitu socius yanng berarti  kawan, 

yang dimaksud dengan kawan disini adalah orang-orang yang ada di sekitar kita 

yaitu yang tinggal dalam satu lingkungan tertentu dan mempunyai sifat saling 

memengaruhi satu sama yang lainnya. Kata sosial menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) artinya segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat. 

Sedangkan dalam konsep sosiologis, manusia sering disebut sebagai mahluk 

sosial yang artinya manusia itu tidak dapat hidup dengan wajar tanpa orang lain 

disekitarnya. Pengertian sosial dalam  ilmu sosial menunjuk pada obyeknya, yaitu  

masyarakat. Pada departemen sosial, menunjuk pada kegiatan yang ditujukan 

untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dalam bidang 

kesejahteraan yang ruang lingkupnya adalah pekerjaan atau kesejahteraan sosial.  
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Ekonomi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yakni oikos yang 

artinya rumah tangga dan nomos yang artinya mengatur. Jadi, ekonomi berarti 

cara mengatur rumah tangga. Ekonomi sering juga diartikan sebagai cara manusia 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia ekonomi berarti segala sesuatu tentang azas-azas produksi. 

Sosial ekonomi secara sederhana dapat diartikan sebagai akibat atau 

pengaruh ketika akan mengambil suatu keputusan, yang bersifat timbal balik 

antara satu dengan yang lainnya. Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi 

sebagai akibat suatu aktivitas, aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik kimia, 

fisik, maupun biologi dampak dapat bersifat biofisik, dapat juga bersifat sosio-

ekonomi dan budaya. 

Sosial dalam ilmu sosial menunjuk pada obyeknya yaitu 

masyarakat.Sedangkan pada departemen sosial menunjukkan pada kegiatan yang 

ditunjukkan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

bidang kesejahteraan yang ruang lingkup pekerjaan dan kesejahteraan sosial. 

Sementara istilah ekonomi sendiri berasal dari kata Yunani yaitu “oikos” yang 

berarti keluarga atau rumah tangga dan “nomos” yaitu peraturan, aturan, hukum.  

Menururt Soerjono Soekanto (dalam Kurniawan, 2015 : 18) “sosial ekonomi 

adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti 

lingkungan pergaulan,prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya dalam 

hubunganya dengan sumber daya”. 
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2.2.7  Pendapatan Masyarakat  

Pendapatan dari sektor pariwisita merupakan sumber dana bagi suatu daerah 

dimana pariwisata itu berada. Dengan semakin meningkatnya kunjungan wisata, 

berarti semakin bertambah pengeluaran wisatawan yang berdampak naiknya 

permintaan barang atau jasa yang diperlukan wisatawan. Dari proses tersebut 

berakibat pada bertambahnya lapangan kerja yang berarti menaikkan pendapatan 

masyarakat. Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat setempat, berarti 

kesejahteraan masyarakat meningkat pula dan terdapat banyak alternatif jenis 

usaha sehingga meningkatkan motivasi masyarakat untuk bekerja yang 

diwujudkan dalam keterlibatan mereka pada pemanfaatan potensi pariwisata yang 

ada. 

Menurut Sukirno (dalam Anggraeni, 2018: 37), “Pendapatan merupakan 

unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha, karena dalam melakukan suatu 

usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama 

melakukan usaha tersebut”.  

Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan 

faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor 

perusahaan yang dapat berupa gaji atau upah, sewa, bunga serta keuntunganatau 

profit. Dengan berkembangnya kegiatan pariwisata tersebut akan terdapat banyak 

alternatif jenis usaha yang ada. 

Menurut Hardinoto, (dalam Anggraeni, 2018: 35) berpendapat bahwa 

pengembangan pariwisata bisa mengentaskan kemiskinan daerah. Hal ini dapat 

terjadi karena pariwisata menyangkut banyak bidang seperti pertanian, perikanan, 
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peternakan, dan lain sebagainya yang dapat dihasilkan masyarakat di daerah 

tujuanwisata. Perbaikan pendapatan dapat seiring dengan perbaikan kesehatan, 

pendidikan, dan lain-lain. 

2.2.8  Kesejahteraan Masyarakat  

Kesejahteraan menurut bahasa artinya aman, sentosa dan makmur. Sehingga 

kesejahteraan itu meliputi keamanan, keselamatan dan kemakmuran. Keamanan 

merupakan suatu keadaan terjaminnya jiwa maupun raga baik dari individu 

maupun golongan. Adapun keselamatan merupakan keadaan terlindungi dari 

masalah fisik, sosial, keuangan, politik, perasaan, pekerjaan, psikologi, perkara-

perkara lain yang membuat kerusakan dan kejadian yang tidak diinginkan. 

Keselamatan biasanya merupakan keadaan seseorang ketika terpenuhinya atau 

tercukupinya kebutuhan-kebutuhan seseorang baik lahir maupun batin.  

Menurut Maisyaroh, (2018: 57) “kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan 

penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang meliputi rasa keselamatan, 

kesusilaan dan ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan setiap warga 

negara untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan 

sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta masyarakat”. 

Pelayanan kesejahtraan sosial memberi perhatian terhadap individu, 

kelompok, komunitas, dan kesatuan penduduk yang lebih luas. Pelayanan ini  

meliputi  perawatan, penyembuhan, dan pencegahan. 

Hal ini merupakan salah satu kegiatan yang mencerminkan bahwa manusia 

adalah mahluk sosial dan harus saling membantu, agar kehidupan ini berjalan 

selaras dan harmonis menciptakan suasana yang sejahtera. 
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2.2.9   Kerangka konseptual 

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang langsung menyentuh dan melibatkan 

masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat 

setempat.Dampak yang ditimbulkan berupa dampak sosial-ekonomi, dampak 

terhadap sosial budaya, dan dampak terhadap lingkungan. Dampak pariwisata 

terhadap sosial ekonomi masyarakat lokal dapat dikategorikan kedalam delapan 

kelompok, yaitu dampak terhadap penerimaan devisa, dampak terhadap 

pendapatan masyarakat, dampak terhadap kesempatan kerja, dampak terhadap 

harga-harga, dampak terhadap distribusi manfaat atau keuntungan, dampak 

terhadap kepemilikan dan kontrol, dampak terhadap pembangunan pada 

umumnya, dan dampak terhadap pendapatan pemerintah. Dampak yang 

ditimbulkan sebagian besar adalah dampak positif, seperti peningkatan 

pendapatan masyarakat, peningkatan penerimaan devisa, peningkatan kesempatan 

kerja dan peluang usaha, peningkatan pendapatan pemerintah dari pajak, dan lain 

sebagainya. 

Kawasan wisata Desa Sekotong Barat dengan obyek wisata gilinya dan 

pesisir pantainya telah dikunjungi oleh para wisatawan, baik wisatawan domestik 

maupun mancanegara dan telah menjadi daerah tujuan wisata saat ini di Desa 

Sekotong Barat.Hal ini karena kawasan obyek wisata Sekotong Barat Barat yang 

indah dan menarik mulai dari daratan sampai dengan perairan laut. Terdapat 

banyak Gili-Gili yang termasuk dalam wilayah administrasi Pemerintahan Desa 

Sekotong Barat, yaitu Gili Nanggu, Gili Kedis,Gili Tangkong dan gili-gili lainnya. 
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Pembangunaninfastruktur seperti jalan dan hotel yang berada di kawasan 

obyek wisata Desa Sekotong Barat diharapkan mampu meningkatkan sosial 

ekonomi masyarakat sekitar obyek wisata. Untuk itu peneliti membuat kerangka 

konseptual ini agar penelitian yang dilakukan peneliti lebih terarah dan berfokus 

pada masalah yang ada dalam kawasan obyek wisata Desa Sekotong Barat. 

Secara skematis kerangka konseptual dari penelitian ini, dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 berikut: 

 

    

         

   

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Alir Kerangka Konseptual. 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 PendekatanPenelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan sumber data 

dapat di peroleh dari data primer dan data skunder yang dikumpulkan 

menggunakan metode observasi ,wawancara serta dokumentasi. Data-data itu 

kemudian di olah sehingga menjadi sebuah hasil yang dapat di pertanggung 

jawabkan. 

Pendekatankualitatifmenurut Santana (dalam Hamid dan Endang N.P, 

20016: 3) menyatakanbahwa “memprosespencariangambaran data 

darikontekskejadiannyalangsung, 

sebagaiupayamelukiskanperistiwasepersiskenyataannya, yang 

berartimembuatberbagaikejadiannyasepertimerekat dan melibatkanperspektif 

(peneliti) yang partisipatif di dalamberbagai kejadiannya, 

sertamenggunakanpendikduksiandalamgambaranfenomena yang di amatinya”. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis yang digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiandeskriptif yaitu 

sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang atau subyek yang diamati dan penelitian ini menggunakan 

pendekatankualitatif.Disini peneliti menggambarkan atau menjelaskan pengaruh 
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pembangunan infrastruktur pariwisata terhadap dampak sosial ekonomi 

masyarakat. 

Menurut Moleong (2000: 17), penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baikfenomena alamiah maupun rekayasa manusia. 

Metode penelitian deskriptif adalah mencari teori, bukan menguji 

teori.Metode ini menitikberatkan pada observasi. Peneliti bertindak sebagai 

pengamat, dan hanya mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku observasi. 

3.3 Lokasi dan Waktu 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian mengadakan 

pengamatan langsung terhadap masalah yang ada sehingga peneliti bisa 

mendapatkan informasi, gambaran dan data yang diinginkan. Tempat penelitian 

yang dimaksud adalah Kawasan Obyek Wisata Desa Sekotong Barat Kec. 

Sekotong Kabupaten Lombok Barat dan untuk waktu peneltian ini di mulai dari 

bulan Januari 2020-Mei 2020.  

3.4 Penentuan Informan 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi bahan pertimbangan utama dalam 

pengumpulan data adalah pemilihan informan. Teknik sampling yang digunakan 

oleh peneliti adalah purposive sampeling.  

Teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel didasarkan 

atas tujuan tertentu (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai 

sampel). Artinya teknik penentuan sumber data mempertimbangkan terlebih 
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dahulu, bukan diacak.Artinya menentukan informan sesuai dengan kriteria terpilih 

yang relevan dengan masalah penelitian. 

Adapun pertimbangan yang digunakan dalam informan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pemerintah dan masyarakat Desa Sekotong Barat di sekitar obyek wisata, 

untuk mendapatkan informasi mengenai pembangunan infrastruktur pariwisata 

terhadap dampak sosial masyarakat sekitar obyek wisata, peneliti menentukan 

informan sebanyak 5 orang berdasarkan profesi yang dapat dijelaskan dalam tabel 

di bawah ini : 

Tabel 3.1 Keadaan Informan Berdasarkan Profesi 

NO Profesi Responden 

1. Pemerintah Desa Sekotong Barat 1 

2. Pedagang  1 

3. Penyewaan Perahu 1 

4. Nelayan 1 

5. Rumah Makan 1 

6. Karyawan Hotel 1 

Sumber: Informan Desa Sekotong Barat, 2020 
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Dalam penentuan informan ini peneliti memilih atau menentukan informan 

sesuai kriteria sebagai sampel agar data yang dicari oleh peneliti sesuai dengan 

masalah yang ada. 

 

3.5 Sumber data danJenisData  

Menurut Lofland dalam Moleong, (2000: 112) sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 

jelas datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, fotodan 

melalui perekaman video/ audio. 

Data yang digunakandalampenelitianiniadalah data primer dan data 

sekunder. 

3.5.1 Data Primer 

Purhantara (2010: 79) mengatakan bahwa data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data 

atau informasi langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan. 

Data primeradalah data penelitian yang 

diperolehsecaralangsungdarisumberaslinyabaiksecarawawancara, 

jajakpendapatdariindividuataukelompok, maupunhasilobservasidarisuatuobyek, 
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kejadian, atauhasilpengujian.Dalamhalini, penelitimengumpulkan data 

dengancaramemberikan pertanyaan atau wawancara.  

 

 

 

3.5.2  Data Sekunder 

Data sekunderadalah data penelitian yang diperolehsecaratidaklangsung; 

misalnyamelaluibuku, catatan, bukti yang telahada, atauarsip; baik yang 

dipublikasikanmaupun yang tidakdipublikasikansecaraumum. 

Dalamhalinipeneliti mengumpulkandata sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa internet, jurnal, dokumen-dokumen dan sebagainya. Data 

sekunderdidapatdarisumberbahandokumentasi, hasilpenelitiandansebagainya. 

3.6 TeknikPengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2002: 134) teknik pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara 

tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam 

benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya. Dalam hal 

pengumpulan data ini, peneliti terjun langsung pada obyek penelitian untuk 

mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai 

berikut: 
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3.6.1 Observasi(pengamatan) 

Pengamatanatauobservasiadalahmetodepengumpulan data 

denganmelakukanpengamatanlangsungkepada obyek 

penelitianuntukmelihatdaridekatkegiatan yang 

dilakukan.Dimanakegiataninidilakukandenganmencatatinformasi yang dilihat 

obyek penelitian, selainmelihatjugabisamendengarkandanmerasakan yang 

kemudiandicatat subyektif.Dalampengamatanatauobservasiiniterdapatperanan 

yang adadalampengamatanatauobservasi, yang 

didasarkanpadahubunganpartisipatifnyadengankelompok yang diamatinya, yaitu: 

a. Partisipanpenuh. Artinya, menyamakandiridengan orang yang diteliti. 

b. Partisipansebagaipengamat. Artinya, padamasing-masingpengamatdan yang 

diamatimenyadariperanannya. 

c. Penngamatansebagaipartisipan. Artinya, 

penelitihanyaberpartisipasisepanjang yang dibutuhkandalampenelitiannya. 

d. Pengamatsempurna (complete observer). Artinya, 

penelitihanyamenjadipengamattanpapartisipasidengan yang diamati. 

Terdapat proses yang dilakukandalampengamatanini, antara lain: 

1. Persiapantermasuklatihan (training). 

2. Memasukilingkunganpenelitian. 

3. Memulaiinteraksi. 

4. Pengamatandanpencatatan. 

5. Menyelesaikantugaslapangan. 
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3.6.2 Dokumentasi 

Metodedokumentasiadalahsekumpulanberkasyaknimencari data 

mengenaihal-halberupacatatan, transkrip, buku, suratkabar, majalah, prasasti, 

notulen,  agenda dansebagainya yang di dapat dari obyek penelitian. 

Metodedokumentasijugadapatdiartikansebagaisuatucarapengumpulan data yang 

diperolehdaridokumen yang adaataucatatan yang tersimpan, baikituberupacatatan 

transkrip, buku, suratkabar, dan lain sebagainya. Menurut Arikunto, (2002: 149). 

“Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya”. 

 

3.6.3  Wawancara 

Menurut Moleong (2000: 135) wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan. 

Wawancara jugamerupakansuatucarapengumpulan data yang 

digunakanuntukmemperolehinformasilangsungdarisumbernya atau dari obyek 

penelitian. Ada beberapafaktor yang 

akanmempengaruhiarusinformasidalamwawancara, yaitu: pewawancara, 

responden, pedomanwawancaradansituasiwawancara. 

Pewawancaraadalahpetugaspengumpukinformasi yang 
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diharapkandapatmenyampaikanpertanyaandenganjelasdanmerangsangrespondenu

ntukmenjawabsemuapertanyaandanmencatatsemuainformasi yang 

dibutuhkandenganbenar.Respondenadalahpemberiinformasi yang 

diharapkandapatmenjawabsemuapertanyaandenganjelasdanlengkap.Pedomanwaw

ancaraberisitentanguraianpenelitian yang 

biasanyadituangkandalambentukdaftarpertanyaan agar proses 

wawancaradapatberjalandenganbaik. 

Situasiwawancaraialahberhubungandenganwaktudantempatwawancara. 

Wawancara yang berdasarkansifatpertanyaan, makadapatdibagimenjaditiga, 

yaitu: wawancaraterpimpin, wawancarabebasdanwawancarabebasterpimpin. Dan 

daribentukpertanyaannyadibagimenjaditigabentuklagi, yaitu: wawancara 

terstruktur, wawancara tidak terstrukturdancampuran. 

3.7 TeknikAnalisis Data 

Karna pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif maka data 

yang di peroleh yaitu data kualitatif, yang dimaksud untuk memperoleh gambaran 

secara khusus yang bersifat menyeluruh tentang apa yang mencakup dalam 

permasalahan yang dilakukan di lokasi penelitian pada saat pengumpulan data. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diproleh dari awal wawancara, observasi dokumentasi dan catatan lapangan, dan 

bahan lain-lain. 

Sehingga dapat mudah dipahami, dan tentunya dapat di informasikan kepada 

orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat pengumpulan 
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data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu 

pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang di 

wawancara istilah melakukan analisis belum memuaskan. Kemudian peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan kembali, sampai saat tertentu diperoleh data yang 

dianggap. (sugiyono, 2013:246). Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini berlangsung bersama dengan pengumpulan data.  

Menurut Miles and Huberman (1984) (dalam Sugiyono, 2008: 430), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Proses analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

tahap sebagai berikut: 

3.7.1  Pengumpulan data  

Peneliti akan melakukan pengumpulan data dari sebelum dan sesudah 

melakukan penelitian ke lapangan. Data yang didapat peneliti berasal dari 

wawancara kepada Pemerintah Desa Sekotong Barat dan masyarakat sekitar 

Obyek Wisata, dokumentasi, observasi, dan dari beberapa sumber. Semua data 

yang didapat oleh peneliti dikumpulkan menjadi satu file.  

3.7.2  Reduksi Data  

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data. Dimana setelah 

peneliti memperoleh data, data selanjutnya dikaji kelayakannya dengan memilih 

mana yang benar-benar dibutuhkan dalam penelitian ini. Dengan kata lain proses 

ini digunakan untuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan membuang 
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yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti 

untuk menarik kesimpulan.  

Menurut Sugiyono, (2008:431). “data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan”.  

 

 

3.7.3  Penyajian Data  

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

disesuaikan dan diklasifikasi untuk mempermudah peneliti dalam menguasai data. 

Menurut  (Sugiyono, 2008: 434). “Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya”. 

Selajutnya Miles and Huberman (1984) (dalam Sugiyono, 2008: 434), 

berpendapat bahwa hal yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penelitian ini 

menggunakan uraian singkat untuk berupa teks yang bersifat naratif 

3.7.4  Penarikan Kesimpulan  

Setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil 

kesimpulan sementara dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil 

kesimpulan akhir. Kesimpulan diklarifikasikan dan diverifikasikan selama 

penelitian berlangsung. 
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